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SUMMARY

APRIZKA UMI AULIA. The Effect Of Use BSF Maggot Flour (Hermetia
illucens) on the Digestibility of Crude Protein and Crude Fiber of Peking Duck.
(Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS)

This study aims to determine the effect of using BSF maggot flour
(Hermetia illucens) on the digestibility of crude protein and crude fiber of Peking
duck. This research was carried out from August to November 2021 in the Poultry
Experiment Cage of Animal Husbandry Study Program and Laboratory of
Nutrition and Animal Feed at the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. In
this study, the design used was a completely randomized design (CRD) consisting
of 5 treatments and 4 replications using maggot flour as a treatment that had been
mixed into the ration. The composition of the research treatments were: P0
without using BSF Maggot Flour (Control), P1 (Ration with the addition of 5%
maggot flour), P2 (Ration with the addition of 10% maggot flour), P3 (Ration
with the addition of 15% maggot flour), P4 (Ration with the addition of 20%
maggot flour). The parameters observed in this study were crude protein
digestibility and crude fiber digestibility. Based on the results of the study, it was
shown that the use of alternative feed of BSF maggot flour was not significantly
different from the digestibility of crude protein and digestibility of crude fiber.
This it can be concluded that the use of BSF maggot flour (Hermetia illucens) up
to a level of 20% has not been able to increase of crude protein digestibility and
crude fiber of Peking duck.

Key words : BSF maggot flour (Hermetia illucens), peking duck, crude protein
digestibility, crude fiber digestibility.



RINGKASAN

APRIZKA UMI AULIA. Pengaruh Penggunaan Tepung Maggot BSF (Hermetia
illucens) terhadap Kecernaan Protein Kasar dan Serat Kasar itik Peking
(Dibimbing oleh FITRI NOVA LIYA LUBIS)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung
maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar
itik peking. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan
November 2021 bertempat di Laboratorium Kandang Percobaan dan
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Pada penelitian ini rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4
ulangan menggunakan tepung maggot sebagai perlakuan yang telah dicampurkan
ke dalam ransum. Komposisi perlakuan penelitian adalah: P0 tanpa menggunakan
Tepung Maggot BSF (Kontrol), P1 (Ransum dengan penambahan tepung maggot
5%), P2 (Ransum dengan penambahan tepung maggot 10%), P3 (Ransum dengan
penambahan tepung maggot 15%), P4 (Ransum dengan penambahan 20% tepung
maggot). Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kecernaan protein
kasar dan serat kasar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan pakan alternatif tepung maggot BSF tidak berbeda nyata (P>0,05)
terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar itik peking. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung maggot BSF (Hermetia illucens)
hingga taraf 20% belum dapat meningkatkan kecernaan protein kasar dan serat
kasar itik peking.

Kata kunci : tepung maggot BSF (Hermetia illucens), itik peking, kecernaan
protein kasar, kecernaan serat kasar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik (Anas domesticus) merupakan salah satu sektor dalam industri unggas

yang dapat memberikan kontribusi dalam memenuhi kepentingan sumber protein

hewani yang cukup tinggi. Terkait dalam pemasaran, daging itik sangat terbuka

baik diluar maupun didalam negeri yang telah memiliki potensi dalam

mengembangkan sebagai sumber pangan hewani. Menurut Badan Pusat Statistik

Kementerian Pertanian (2020) mengatakan bahwa telah menghasilkan sebesar

44.361 pada tingkat produksi daging itik. Terdapat beberapa jenis itik yang

dikembangkan di Indonesia dan berpotensi dalam memenuhi kebutuhan protein

untuk masyarakat salah satu yang termasuk ialah itik Peking.

Itik peking merupakan itik yang termasuk ke dalam itik pedaging dan

memiliki produktivitas yang tinggi dalam bagian perdagingan, itik peking yang

berasal dari China dapat mampu menghasilkan berat badan yang tinggi dalam

kurun waktu yang cukup singkat dengan mengkonversi ransum dengan baik

(Assad et al., 2016). Faktor yang dapat mempengaruhi dalam produktivitas itik

Peking adalah pakan. Pakan adalah faktor yang menjadi sangat penting karena

berguna dalam penunjang perkembangan dan asupan yang diberikan pada ternak.

Ketersediaan bahan pakan yang berkualitas merupakan salah satu kunci prospek

kesuksesan di dunia peternakan dan merupakan bahan baku utama sebesar 50-

70% (Katayne et al., 2014). Salah satu permasalahan yang terjadi di Indonesia

adanya impor pakan yang menyebabkan harga pakan menjadi lebih tinggi. Oleh

karena itu, lalat BSF dapat dijadikan solusi sebagai alternatif sumber pakan

protein yang dapat meningkatkan kemampuan memproduksi ternak itik.

Maggot Black soldier fly (Hermetia illucens) adalah komoditas serangga

utama yang melimpah di alam. Hingga saat ini, mengenai kandungan nutrien dan

karakteristiknya sudah banyak peneliti yang melakukan penelitian terkait maggot

BSF. Maggot BSF memiliki kelebihan untuk dijadikan sebagai bahan pakan yang

kandungan nutrisinya tinggi yaitu kandungan yang baik seperti protein 43,2%,

serat kasar 5,87%, lemak kasar 19,83%, bahan ekstrak tanpa nitrogen 26,3% serta

abu 4,77%. Harlystyarini. (2017) menambahkan bahwa maggot maggot BSF juga
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mempunyai asam amino essensial lengkap seperti glisin 3,89%, prolin 16,94%,

metionin 0,83%, arginin 12,95%, lisin 10,65% dan alanin 25,68%. Pemberian

tepung maggot BSF mempunyai keuntungan yaitu adanya daya simpan yang lama

sehingga dapat memperlama masa penyimpanan dibanding maggot BSF yang

segar. Menurut Harlystiarini (2017), menyatakan bahwa kandungan protein kasar

tepung maggot BSF sebesar 36,6% serta serat kasar 7% yang bisa dimanfaatkan

sebagai pakan sumber protein. Kekurangan protein menyebabkan gangguan

pemeliharaan pertumbuhan jaringan tubuh akan terganggu, tingginya protein pada

tepung maggot BSF akan membuat konsumsi ransum meningkat dan akan

mempengaruhi pertumbuhan itik (Afridolin et al., 2020).

Kandungan protein yang tinggi pada maggot BSF belum menjamin tingkat

ketersediaan protein didalamnya. Nilai kecernaan dilihat dari tinggi rendahnya

ketersediaan protein dan serat kasar yang ada pada bahan pakan. Kecernaan suatu

bahan pakan merupakan cerminan dari rendah tingginya nilai manfaat dari bahan

pakan tersebut. Nilai manfaat yang tinggi dihasilkan oleh nilai kecernaan yang

tinggi begitu pula sebaliknya nilai manfaatnya yang rendah dilihat dari nilai

kecernaan yang rendah. Nilai kecernaan apabila diketahui dalam upaya pemberian

tepung maggot BSF akan menghasilkan nilai guna pada bahan pakan tersebut.

Penggunaan pakan dalam ransum yang diberikan perlu diketahui kecernaannya

agar dapat mencapai efisiensi penggunaan pakan yang telah diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh

penggunaan tepung maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap kecernaan protein

kasar dan serat kasar itik Peking.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung

maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar

itik peking.

1.3. Hipotesis Penelitian

Penggunaan tepung maggot BSF (Hermetia illucens) dalam ransum diduga

dapat meningkatkan nilai kecernaan protein kasar dan serat kasar itik peking.
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